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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) Kelas XI pada 

Materi Sistem Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. Penentuan sampel penelitian menggunakan Simple 

Random Sampling, didapatkan sampel penelitian yaitu kelas XI MIA 3 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

pengumpulan data berupa soal tes HOTS  dalam bentuk piihan ganda dengan lima 

pilihan jawaban sebanyak 15 soal. Instrumen observasi keterlaksanan 

pembelajaran menggunakan Check list sebanyak 11 item pengamatan. Sedangkan 

instrumen respon peserta didik menggunakan angket dengan skala Likert 

sebanyak 20 aspek yang diamati. Data HOTS diuji menggunakan uji-t, lalu data 

keterlaksanaan pembelajaran dan data respon peserta didik dianalisis secara 

deskriptif. Pengolahan data ini menggunakan program SPSS 20. Berdasarkan 

hasil uji-t diperoleh nilai sig 0,00 (Sig < 0,05) sehingga dapat dinyatakan model 

problem based learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap higher order 

thinking skills (HOTS) kelas XI pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri 

Megang Sakti. Keterlaksanaan pembelajaran memiliki rata-rata 85% (kategori 

sangat baik) dari 11 item yang diamati. Sedangkan respon peserta didik memiliki 

rata-rata 91,7% (kategori sangat baik dan baik) dari 4 aspek yang diukur. 

 

Kata kunci:  Problem Based Learning, Higher Order Thinking Skills, Sistem 

Pernapasan 
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ABSTRACT 

This  study aims at finding out  the effect of  Problem Based Learning on Higher 

Order Thinking Skills class XI on the material of the respirotory system in SMA 

Negeri Megang Sakti. This research used quasi-experimental method with 

Nonequivalent Control Group Design.  The sampling technique was done with 

Simple Random Sampling, it was acquired as the research sample that class XI 

MIA 3 as experiment class and class XI MIA 4 as control class. The data 

collection instrument is a question of HOTS test in the form of double choice with 

five choices of answers as many as 15 questions. Observation instrument of 

instructional learning using Check list of 11 items of observation. While the 

instrument responders learners use questionnaires with Likert scale as many as 20 

aspects observed. HOTS data were tested using the t-test, then the learning 

implementation data and the learner's response data were analyzed descriptively. 

This data processing using SPSS 20. Based on t-test results obtained sig value 

0.00 (Sig <0.05) so it can be expressed problem based learning model (PBL) has a 

significant effect on higher order thinking skills (HOTS) class XI on the material 

Respiratory system in SMA Negeri Megang Sakti. Lesson learned has an average 

of 85% (very good category) of 11 items observed. While the response of learners 

has an average of 91.7% (very good and good category) of 4 aspects measured. 

 

Keywords:  Problem Based Learning Model, Higher Order Thinking Skills, 

Respirotory System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kurikulum saat ini menuntut perubahan prinsip dari 

pembelajaran berfokus pada guru menjadi pembelajaran berfokus pada peserta 

didik. Pembelajaran dengan berpusat pada peserta didik menunjukkan suatu 

pandangan baru bahwa dalam proses pembelajaran yang utama adalah adanya 

aktivitas peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang sesuai dengan konsep ideal kurikulum saat ini adalah 

pembelajaran berbasis kontekstual atau riset, artinya bahwa pembelajaran 

dilakukan dengan menghubungkan konteks dunia nyata ke dalam materi yang 

dberikan (Wardoyo, 2013). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No. 

59 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 menyatakan bahwa Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. 

Keterlibatan Indonesia dalam Programme for International Student 

Assessment (PISA) adalah dalam upaya melihat sejauh mana program pendidikan 

di negara kita berkembang dibandingkan negara-negara lain di dunia. PISA 

merupakan suatu studi internasional yang diselenggarakan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) yang mengkaji kemampuan 

berpikir peserta didik. Soal-soal PISA bukan hanya menuntut kemampuan dalam 

penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan 

dalam berbagai macam situasi. Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2015 

Indonesia hanya menduduki rangking 62 dari 70 negara dengan rata-rata skor 403 

pada literasi sains, sementara rata-rata skor internasional adalah 493 (OECD, 

2015). Menanggapi kinerja yang belum baik ini, berbagai upaya telah dilakukan 

baik dari pemerintah Indonesia dan dari para peneliti pendidikan. Pemerintah 

Indonesia telah melakukan suatu evaluasi kinerja peserta didik Indonesia yaitu 

dengan mengganti KTSP menjadi Kurikulum 2013 (Somakim, dkk., 2016).  Dari 
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segi peneliti, perlunya meningkatkan kemampuan peserta didik Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, kreasi, 

serta logika dan penalaran.  

Kegiatan belajar sains termasuk pengembangan kemampuan untuk 

bertanya, mencari jawaban, memahami jawabannya, jawaban lengkap tentang 

"apa", "mengapa" dan "bagaimana" fenomena alam dan karakteristik sifat 

sekitarnya melalui cara sistematis yang akan diterapkan di lingkungan 

danteknologi (Somakim dkk., 2016). Oleh karena itu, salah satu kemampuan 

berpikir yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Tinking Skills, HOTS) (Amalia, 2013). 

HOTS pada hakikinya penting dikuasai oleh peserta didik karena HOTS 

merupakan salah satu tuntutan pendidikan abad ke-21 (Amalia, 2013; Darma, 

2008; Kamehameha Schools Research dan Evaluation, 2010; Somakim, 2016; 

Sudarisman, 2015).  

 HOTS dalam Taksonomi Bloom Revisi terdiri dari tiga tingkatan teratas 

yaitu menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta 

(creating), dan tiga level terbawah yaitu mengingat, memahami, dan mengaplikasi 

merupakan Lower Order Thinking Skills (LOTS) (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk melatih tingkat berpikir dari 

LOTS menjadi HOTS. Peserta didik harus melewati tiga tingkatan dari LOTS 

yaitu mengingat, memahami kemudian mengaplikasi untuk bisa mencapai tingkat 

kognitif HOTS yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Didip, 2014). 

Materi sistem pernapasan merupakan materi yang cukup menarik untuk 

dipelajari. Banyak konsep atau topik seperti proses fisiologi pada sistem 

pernapasan dianggap sulit untuk dipelajari oleh peserta didik sekolah menengah 

(Cimer, 2012). Ada beberapa alasan yang membuat topik tersebut sulit, 

diantaranya ialah konsep abstrak yang ada dalam materi tersebut (Lazarowitz & 

Penso, 1992). Selain itu materi fisiologi memiliki alasan sulit dipelajari karena 

materi yang terlalu banyak sehingga perlu pemahaman untuk setiap konsep pada 

materinya (Michael, dkk., 2009). 
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Berdasarkan observasi dan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran 

biologi kelas XI SMA Negeri Megang Sakti diperoleh informasi bahwa rata-rata 

hasil belajar sebagian peserta didik belum mencapai KKM.  Hal ini disebabkan 

karena pendidik hanya menerapakan metode ceramah, presentasi kelas, dan 

diskusi kelompok, sehingga pelajaran yang disampaikan mudah terlupakan oleh 

peserta didik.  Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di 

kelas diarahkan pada kemampuan untuk menghafal informasi (Sudarman, 2007). 

Peserta didik memang memiliki sejumlah pengetahuan, namun banyak 

pengetahuan itu diterima dari guru sebagai informasi, sedangkan mereka sendiri 

tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan sendiri pengetahuan atau informasi 

itu, akibatnya pengetahuan itu tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga cepat terlupakan. 

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, ketika mengajar 

dikelas guru harus berupaya menciptakan kondisi lingkungan belajar yang dapat 

membelajarkan siswa, dapat mendorong siswa belajar atau memberi kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang 

dipelajarinya. Untuk mencapai tujuan tersebut pendidik dapat menggunakan 

model pembelajaran inovatif.  

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik 

(Ngalimun, 2014). PBL merupakan suatu model pembelajara dimana peserta didik 

dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, memandirikan peserta didik dan meningkatkan 

kepercayaan dirinya (Trianto,  2011). Selain itu, menurut Barrows (1980) dikutip 

Graff dan Anette (2003) menyatakan bahwa PBL didasarkan pada prinsip bahwa 

masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau 

menintegrasikan ilmu (knowledge) baru. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyudi (2015) 

penerapan PBL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta 

didik kelas X SMA Negeri Jumapolo. Alpindo (2014) menyatakan bahwa 

Pemberian pertanyaan HOTS dalam model PBL di kelas XI SMAN 2 Padang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian tentang‘’ Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Kelas XI pada Materi Sistem Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti?”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu,”Bagaimana Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Kelas XI pada Materi Sistem Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup penelitian, maka peneliti 

membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model PBL. Berdasarkan 

Framework  Fogarty (1997) yang terdiri atas 8 sintaks, yaitu menemukan 

masalah, mendefinisikan masalah, mengumpulkan fakta, menyusun 

hipotesis, melakukan penyelidikan, menyempurnakan permasalahan yang 

telah didefinisikan, menyimpulkan alternatif pemecahan secara 

kolaboratif dan melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah.  

2. Materi yang diambil yaitu tentang sistem pernapasan yang terdapat dalam 

KD 3.8. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem respirasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem respirasi manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi dan KD 4.8. Menyajikan hasil 

analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan organ 



Universitas Sriwijaya 

5 
 

pernapasan/respirasi  yang menyebabkan gangguan sistem respirasi 

manusia melalui berbagi bentuk media presentasi. 

3. HOTS dibatasi berdasarkan teori Taksonomi Bloom Revisi Framework 

Anderson dan Krathwohl (2001) dimensi pengetahuan konseptual pada 

tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai  Pengaruh 

Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Kelas XI pada Materi Sistem Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik  

Menambah wawasan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berlatih mengembangkan HOTS. 

2. Bagi guru  

Sebagai masukan bagi guru biologi dalam upaya meningkatkan HOTS  

dan hasil belajar  biologi peserta didik.   

3. Bagi peneliti  

Memberikan pengalaman belajar mengajar sehingga dapat menjadi bekal 

saat melakukan profesi guru dimasa yang akan datang.  

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang  diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0: Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh tidak  signifikan 

terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) Kelas XI pada Materi  

Sistem Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti. 

Ha:  Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Kelas XI pada Materi  Sistem 

Pernapasan di SMA Negeri Megang Sakti. 
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